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Abstrak. Rendahnya karakter berbakti siswa kelas IX SMP Nurul Islam ditandai oleh 

rendahnya partisipasi dalam menjaga kebersihan, kecenderungan membantah perintah, dan 

kurangnya menghargai pengorbanan. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan 

proses pemanfataan video “Nussa dan Rara” sebagai media pembelajaran PPKn dalam upaya 

penguatan karakter berbakti melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; dan (2) 

mendeskripsikan respon serta indikasi perubahan perilaku siswa ditinjau dari aspek 

pemahaman moral, kesadaran moral, dan perilaku moral berdasarkan teori Thomas Lickona. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah guru PPKn 

dan siswa kelas IX SMP Nurul Islam, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses 

pemanfaatan video berlangsung terstruktur melalui tiga tahap, yaitu perencanaan kolaboratif, 

pelaksanaan pembelajaran yang interaktif, dan evaluasi berbasis tiga aspek karakter Lickona; 

(2) video “Nussa dan Rara” berhasil emningkatkan pemahaman moral siswa tentang karakter 

berbakti, memicu timbulnya empati dan komitmen perubahan sebagai wujud kesadaran 

moral, serta mendorong indikasi perubahan perilaku moral pada ketiga indikator karakter 

berbakti secara bertahap. Disimpulan bahwa video “Nussa dan Rara” efektif sebagai media 

pembelajaran PPKn dalam upaya penguatan karakter berbakti siswa SMP.  

 

Kata Kunci: video “Nussa dan Rara”; media pembelajaran PPKn; karakter berbakti; Thomas 

Lickona; pendidikan karakter. 

 

Abstract. This research was motivated by the low filial piety character among ninth-grade 

students at SMP Nurul Islam, characterized by low participation in maintaining cleanliness, 

a tendency to disobey orders, and lack of appreciation for sacrifices. The objectives of this 

study were: (1) to describe the process of utilizing the “Nussa and Rara” video as a PPKn 

learning medium through planning, implementation, and evaluation stages; and (2) to 

describe students' responses and behavioral change indications in terms of moral 

understanding, moral awareness, dan moral behavior based on Thomas Lickona’s theory. 

This research employed a qualitative descriptive method. Research subjects were the PPKn 

teacher and ninth-grade students at SMP Nurul Islam, wit data collection through 

observation, in-depth interviews, and documentation. Result showed that: (1) the video 

ulitization process proceeded structurally through three stages-collaborative planning, 

interactive learning implementation, and Lickona-based evaluation; (2) the “Nussa dan 

Rara” video successfully improved students’ moral understanding of filial piety, triggered 

empathy and behavioral change commitments as moral awareness, and gradually promoted 

moral behavioral changes across all three filial piety indicators. It is concluded that the 

“Nussa dan Rara” video is effective as a PPKn learning medium for strengthening the filial 

piety character of junior high school students. 

 

Keywords: “Nussa and Rara” video; PPKn learning media; filial piety character; Thomas 

Lickona; character education. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah sebuah proses yang diarahkan untuk membentuk kesempurnaan 

karakter dan kepribadian para siswa. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mengoptimalkan potensi siswa sehingga mereka dapat 

berkembang menjadi individu yang memiliki keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, moralitas yang luhur, kesehatan yang baik, pengetahuan yang memadai, kecakapan, 

kreativitas, kemandirian, serta mampu menjadi warga negara yang menganut prinsip demokrasi 

dan memiliki rasa tanggung jawab (Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Tujuan yang 

dijabarkan ini menggarisbawahi signifikansi pembentukan karakter siswa sebagai komponen 

krusial dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Pendidikan karakter adalah suatu proses yang disengaja untuk memupuk nilai-nilai moral 

dan etika pada siswa. Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter melibatkan tiga aspek 

utama: pemahaman mengenai kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan kemampuan untuk 

bertindak baik. Pembentukan karakter yang baik ditopang oleh tiga aspek: pemahaman moral, 

kesadaran moral, dan perilaku moral. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya 

berfokus pada pembedaan antara perilaku yang benar dan yang salah, tetapi juga pada 

penanaman kebiasaan positif agar siswa memiliki pemahaman, empati, dan motivasi untuk 

berbuat baik (Lickona, 2016). 

Salah satu aspek utama karakter yang perlu ditanamkan adalah nilai berbakti. Dalam 

perspektif ajaran Islam, konsep ini disebut sebagai birrul walidain, yang mewajibkan setiap 

anak untuk berbakti dan menempati posisi terhormat di hadapan Allah SWT (Suhaili, 2023). 

Nilai karakter berbakti mencakup pemberian hormat, kepatuhan dalam hal-hal yang positif, 

serta perhatian terhadap kebutuhan fisik dan emosional (Mahmud, 2017). Fenomena penurunan 

nilai berbakti di kalangan generasi muda saat ini menimbulkan kekhawatiran yang serius, 

karena globalisasi serta kemajuan teknologi telah memicu perubahan signifikan dalam nilai-

nilai karakter, salah satunya dalam penurunan tingkat sopan santun (Tanaka et al., 2023). 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memegang peranan 

penting dalam penguatan karakter berbakti siswa. PPKn merupakan sarana yang paling utama 

dalam pendidikan karakter, karena tidak hanya mengajarkan konsep kewarganegaraan, tetapi 

juga menanamkan prinsip-prinsip etika dalam praktik kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2017). 

Namun demikian, metode ceramah dan diskusi yang lazim digunakan dalam pembelajaran 

PPKn dinilai kurang diminati siswa dan belum mencapai efektivitas optimal dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter. 
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Salah satu media pembelajaran yang berpotensi efektif adalah video animasi, khususnya 

serial animasi “Nussa and Rara,” produksi The Little Giantz dan 4Stripe Productions. Media 

audio visual menawarkan keunggulan dalam menggabungkan elemen visual, audio, dan teks 

secara bersamaan sehingga dapat meningkatkan efektivitas penanaman nilai-nilai karakter 

(Shoffa et al., 2023). Video animasi terbukti sangat efektif, lantaran mampu menghubungkan 

nilai-nilai abstrak melalui karakterisasi dan narasi yang memikat (Kardi et al., 2023). Video 

“Nussa dan Rara” secara khusus menampilkan berbagai perilaku yang mencerminkan karakter 

berbakti yang diartikan melalui tiga indikator: (1) membantu menjaga kebersihan; (2) tidak 

membantah perintah; (3) menghargai pengorbanan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada bulan Oktober 2025 selama 

program PLP di SMP Nurul Islam, teridentifikasi bahwa sebagian besar siswa kelas IX masih 

menunjukkan perilaku yang kurang mencerminkan karakter berbakti. Hasil observasi dan 

wawancara awal mengungkapkan tiga permasalahan utama: rendahnya partisipasi siswa dalam 

membantu menjaga kebersihan, adanya kecenderungan membantah perintah, serta kurangnya 

menghargai pengorbanan.  

Meskipun beberapa penelitian terdahulu, seperti Wati & Satianingsih, (2025);  Mulyani 

et al., (2022); Kurniawati, (2023); dan Nuraini, (2022) memanfaatkan video “Nussa dan Rara” 

dalam pembelajaran PPKn sebagian besar dilakukan di SD, sementara penelitian Kardi et al., 

(2023) di SMP masih sangat terbatas dan belum fokus pada pembelajaran PPKn. Kedua, 

meskipun beberapa penelitian Yunia, (2022); R. Kurniawati, (2024); dan Sandhy, (2019) telah 

mengidentifikasi nilai birrul walidain dalam video “Nussa dan Rara”, penelitian tersebut belum 

mengkaji penerapannya sebagai media pembelajaran pada pembelajaran PPKn yang 

menggunakan tiga aspek karakter Lickona (Pemahaman Moral, Kesadaran Moral, dan Perilaku 

Moral). Ketiga, penelitian terdahulu Indriani et al., (2024) dan Anggreani et al., (2022) sebagian 

besar berfokus pada analisis konten dan identifikasi nilai-nilai dalam video “Nussa dan Rara”, 

belum mendeskripsikan secara mendalam proses pemanfataan video “Nussa dan Rara” sebagai 

media pembelajaran serta respon dan indikasi perubahan perilaku siswa ditinjau dari aspek 

pemahaman moral, kesadaran moral, dan perilaku moral. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Desain kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara mendalam proses pemanfaatan video 

“Nussa dan Rara” sebagai media pembelajaran PPKn serta respon dan indikasi perubahan 

perilaku siswa dalam upaya penguatan karakter berbakti (Fadli, 2021). Pendekatan ini 
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memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang dikaji dari perspektif subjek penelitian 

secara alamiah (Kusumastuti & Khoiron, 2019). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Nurul Islam, yang berlokasi di Jalan Merapi No.103, 

Triwung Lor, RT/RW: 8/2, Kecamatan Kademangan, Kota Probolinggo, Provinsi Jawa Timur, 

pada tanggal 10 Maret hingga 10 April 2026. Subjek penelitian terdiri dari guru PPKn dan 

perwakilan siswa kelas IX SMP Nurul Islam. Penentuan subjek penelitian untuk siswa 

menggunakan teknik snowball sampling, dimulai dari rekomendasi guru PPKn yang kemudian 

berkembang berdasarkan rekomendasi siswa pertama (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) observasi partisipatif, yakni 

pengamatan langsung selama satu bulan terhadap proses pembelajaran dan perilaku siswa di 

lingkungan sekolah; (2) wawancara mendalam dengan guru PPKn dan siswa untuk menggali 

informasi tentang proses pemanfaatan video dan respon siswa; serta (3) dokumentasi berupa 

lembar refleksi tertulis siswa, modul ajar, dan catatan lapangan. Instrumen pengumpulan data 

berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar refleksi tertulis yang dikembangkan 

berdasarkan tiga aspek karakter Thomas Lickona (Abdussamad, 2021). 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik, yakni dengan membandingkan data yang diperoleh dari guru 

PPKn, siswa, dan dokumentasi pada masing-masing aspek karakter Lickona (Sinaga, (2023); 

Waruwu, (2024)).  

 

HASIL DAN DISKUSI  

A. Proses Pemanfaatan Video "Nussa dan Rara" sebagai Media Pembelajaran PPKn 

dalam Upaya Penguatan Karakter Berbakti Siswa kelas IX SMP Nurul Islam 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, proses 

pemanfaatan video “Nussa dan Rara” sebagai media pembelajaran PPKn dalam upaya 

penguatan karakter berbakti berlangsung secara terstruktur melalui tiga tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, guru PPKn berkolaborasi dengan peneliti dalam menyusun 

modul ajar yang mengintegrasikan video “Nussa dan Rara”. Proses ini mencakup pemilihan 

episode yang sesuai dengan materi hak dan kewajiban kelas IX, penyusunan pertanyaan 

pemantik, dan penyiapan instrumen evaluasi berbasis tiga aspek karakter Lickona. Guru 

PPKn menyatakan: "Iya, jadi kita diskusi bareng sama-sama, memilih episode videonya yang 

cocok, terus menyesuaikan dengan materi hak dan kewajiban kelas IX. Saya yang pegang 

modulnya, Mbak Fina yang bantu arahkan. Alhamdulillah nyambung.” (Guru PPKn, 14 
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Maret 2026). Kolaborasi ini mencerminkan pentingnya kesiapan guru dalam mengelola 

media pembelajaran yang efektif agar dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat siswa secara optimal (Hasan et al., 2021). 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran berlangsung melalui tiga kegiatan berurutan. 

Kegiatan awal diisi dengan apersepsi untuk mengaktifkan skema pengetahuan siswa tentang 

karakter berbakti. Kegiatan inti meliputi pemutaran video “Nussa dan Rara” berdurasi 3-6 

menit, dilanjutkan diskusi kelas dengan pertanyaan pemantik seperti “Tindakan apa saja 

yang dilakukan Nussa dan Rara ke Umma dalam video tadi?” dan “Kalau di sekolah, perilaku 

seperti itu bisa diterapkan bagaimana?”. Kegiatan penutup mencakup penguatan nilai 

karakter berbakti dan pemberian lembar refleksi tertulis. Guru PPKn mendeskripsikan 

suasana kelas: “Senang kayak excited gitu Mbak. Siswa-siswa antusias nonton, apalagi 

karakternya lucu. Waktu diskusi juga rame, banyak yang angkat tangan, serita pengalaman 

sendiri juga. Alhamdulillah kelasnya seperti lebih hidup.” (Guru PPKn, 30 Maret 2026). Hal 

ini sejalan dengan keunggulan media video yang mampu menarik keingintahuan siswa dalam 

rentang waktu singkat (Hasan et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pemanfaatan Video “Nussa dan Rara” 

Pada tahap evaluasi, guru menggunakan tiga pendekatan yang saling melengkapi: 

pengamatan diskusi kelas untuk menilai pemahaman moral, analisis lembar refleksi tertulis 

untuk menilai kesadaran moral, dan observasi indikasi perubahan perilaku siswa untuk 

menilai perilaku moral. Pendekatan triangulasi ini selaras dengan rekomendasi Lickona, 

(2016) bahwa evaluasi pendidikan karakter harus mencakup ketiga aspek karakter secara 

utuh. 
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B. Respon dan Indikasi Perubahan Perilaku Siswa Kelas IX SMP Nurul Islam terhadap 

Upaya Penguatan Karakter Berbakti Setelah Mengikuti Pembelajaran Menggunakan 

Video “Nussa dan Rara” sebagai Media Pembelajaran PPKn Ditinjau dari Aspek 

Pemahaman Moral, Kesadaran Moral, dan Perilaku Moral 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, respon dan indikasi perubahan perilaku 

siswa kelas IX SMP Nurul Islam dalam upaya penguatan karakter berbakti menunjukkan 

perkembangan positif pada ketiga aspek karakter Thomas Lickona. 

1. Pemahaman Moral 

Aspek pemahaman moral menunjukkan respon yang positif setelah siswa 

mengikuti pembelajaran menggunakan video “Nussa dan Rara”. Siswa mampu 

memahami konsep berbakti secara operasional, mengidentifikasi perilaku berbakti yang 

ditampilkan dalam video, serta mengkontekstualisasikannya dalam kehidupan sekolah. 

Muhammad Yusup Rizkillah, siswa kelas IX, mengungkapkan: “Berbakti itu nurut 

perintah orang tua, guru, sama orang yang lebih tua, tidak membantah, terus bantu-bantu 

kalau ada yang perlu dikerjakan. Intinya harus jadi anak dan siswa yang mudah diatur, 

Kak.” (Yusup, 3 April 2026). Vina Sabrina juga menyatakan pemahaman serupa dengan 

penekanan pada aspek menghargai pengorbanan: “Berbakti itu seperti menghormati 

orang tua sama guru, dengerin nasihat mereka, terus bantu-bantu biar bebannya 

berkurang. Pokoknya jangan bikin mereka sedih, Kak.” (Vina, 5 April 2026). Mayoritas 

siswa terbukti mencapai pemahaman moral yang memadai, sebagai mana dikonfirmasi 

oleh guru PPKn melalui pengamatan diskusi kelas: “Saya perhatikan waktu diskusi kelas, 

Mbak. Apakah siswa bisa menjelaskan sendiri pentingnya berbakti, terutama mencakup 

tiga indikator yang ada. Nah, dari situ bakal kelihatan paham atau nggak nya. Tapi sudah 

saya amati bahwa mayoritas siswanya Alhamdulillah sudah paham.” (Guru PPKn, 31 

Maret 2026). Keberhasilan ini tidak terlepas dari karakteristik video “Nussa dan Rara” 

yang menyajikan narasi sederhana, relevan, dan mudah dipahami oleh siswa SMP 

(Irawan et al., 2023), sehingga mampu menjembatani nilai-nilai abstrak melalui 

karakteristik yang konkret (Kardi et al., 2023). 
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Gambar 2. Respon Pemahaman Moral Siswa Kelas IX 

2. Kesadaran Moral 

Video "Nussa dan Rara" berhasil memicu timbulnya kesadaran moral siswa, 

khususnya berupa empati terhadap pengorbanan orang tua dan guru, serta munculnya 

kesadaran akan perilaku kurang baik yang pernah dilakukan. Vina mengungkapkan 

respon emosional yang kuat: “Iya, Kak. Waktu nonton bagian Nussa dan Rara bantuin 

Umma itu saya sampai terharu. Jadi inget orang tua di rumah yang tiap hari kerja keras. 

Rasanya pengen cepet-cepet ketemu dan peluk Bunda yang kenceng.” (Vina, 5 April 

2026). Yusup mengungkapkan perasaan malu atas perilaku masa lalu dan berkomitmen: 

“Iya perlu. Soalnya selama ini saya masih sering membantah kalau disuruh. Nonton video 

ini jadi mikir ulang, tidak enak juga kalau terus begitu. Mau coba lebih nurut, tidak nunda-

nunda kalau disuruh, terus di sekolah mau lebih aktif piket. Tidak janji sempurna, tapi 

mau dicoba pelan-pelan.” (Yusup, 3 April 2026). Konsistensi antara pengakuan lisan 

dalam wawancara dengan jawaban tertulis dalam refleksi kedua siswa menunjukkan 

bahwa kesadaran moral yang terbentuk bukan sekadar formalitas, melainkan sungguh-

sungguh dihayati. Respon ini sesuai dengan teori Lickona, (2016) bahwa kesadaran moral 

meliputi perasaan hati nurani, empati, dan kendali diri, di mana media audio visual 

memiliki keunggulan dalam menyentuh kesadaran siswa yang seringkali sulit dijangkau 

oleh metode ceramah (Shoffa et al., 2023). 
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Gambar 3. Respon Kesadaran Moral Siswa Kelas IX 

3. Perilaku Moral 

Terdapat indikasi perubahan positif pada ketiga indikator perilaku moral siswa. 

Pada indikator membantu menjaga kebersihan, beberapa siswa mulai berinisiatif 

melaksanakan piket tanpa menunggu ditegur, bahkan beresin meja setelah pelajaran tanpa 

diminta. Pada indikator tidak membantah perintah, beberapa siswa mulai menahan diri 

dari protes dan langsung melaksanakan perintah guru. Vina mengungkapkan: “Ada, Kak. 

Saya jadi lebih nahan diri kalau mau jawab balik. Inget video Nussa dan Rara yang sabar 

waktu ditonton itu, saya coba tiru. Cukup susah, tapi udah ada usahanya. Waktu guru 

minta tugas dikumpulkan hari itu juga, saya langsung kerjakan, gak nunda. Soalnya inget, 

guru juga punya banyak kerjaan lain.” (Vina, 3 April 2026). Pada indikator menghargai 

pengorbanan, siswa mulai lebih sering mengucapkan terima kasih kepada guru dan 

menunjukkan sikap sopan. Guru PPKn mengkonfirmasi: “Iya, ketiganya ada peningkatan 

meskipun bertahap. Partisipasi kebersihan mulai ada, mbantahnya juga sudah banyak 

yang berkurang, terus sikap ke guru juga sudah lebih baik dari sebelumnya. Kan memang 

tiga hal itu yang sering menjadi masalah utama di kelas IX ini.” (Guru PPKn, 31 Maret 

2026). 
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Gambar 4. Membantu Menjaga Kebersihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tidak Membantah Perintah Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Menghargai Pengorbanan Guru 

Indikasi perubahan pada ketiga aspek perilaku moral ini mencerminkan dimensi perilaku 

moral dalam teori Lickona, (2016) yang mencakup tindakan, keinginan, dan kebiasaan untuk 

berbuat baik. Perubahan yang bersifat bertahap ini sejalan dengan pemahaman Mahmud, (2017) 

bahwa karakter berbakti tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan yang 

konsisten. Temuan ini memperkuat pandangan Wati & Satianingsih, (2025) dan Mulyani et al., 
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(2022) bahwa video animasi “Nussa dan Rara” memiliki nilai-nilai karakter positif yang relevan 

dengan pendidikan karakter. Lebih jauh, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 

mendeskripsikan secara mendalam proses pemanfaatan video pada jenjang SMP dalam konteks 

pembelajaran PPKn beserta respon dan indikasi perubahan perilaku siswa berdasarkan tiga aspek 

karakter Thomas Lickona.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan dua hal. Pertama, proses 

pemanfaatan video “Nussa dan Rara” sebagai media pembelajaran PPKn dalam upaya penguatan 

karakter berbakti siswa kelas IX SMP Nurul Islam berlangsung secara terstruktur melalui tiga 

tahapan, yaitu: (1) perencanaan kolaboratif antara guru PPKn dan peneliti dalam menyusun modul 

ajar, memilih episode yang relevan, dan menyiapkan insturmen evaluasi berbasis tiga aspek 

karakter Lickona; (2) pelaksanaan pembelajaran yang interaktif melalui kegiatan apersepsi, 

pemutaran video, diskusi reflektif, dan refleksi tertulis; serta (3) evaluasi menggunakan 

pendekatan triangulasi melalui pengamatan diskusi kelas, analisis refleksi tertulis, dan observasi 

perilaku siswa. 

Kedua, respon dan indikasi perubahan perilaku siswa kelas IX SMP Nurul Islam 

menunjukkan perkembangan positif pada ketiga aspek karakter Thomas Lickona. Pada aspek 

pemahaman moral, siswa mampu memahami konsep berbakti secara operasional dan 

mengkontekstualisasikannya ke dalam kehidupan sekolah. Pada aspek kesadaran moral, video 

berhasil memicu timbulnya empati, perasaan bersalah yang konstruktif, dan komitmen perubahan 

yang autentik pada diri siswa. Pada aspek perilaku moral, terdapat indikasi perubahan nyata pada 

ketiga indikator karakter berbakti, meskipun perubahan tersebut masih bersifat bertahap dan terus 

berkembang. Disimpulkan bahwa pemanfaatan video “Nussa dan Rara” sebagai media 

pembelajaran PPKn terbukti mampu memberikan kontribusi positif dalam upaya penguatan 

karakter berbakti siswa kelas IX SMP Nurul Islam. 
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